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KLB MMalaria Di Sulteng
Eliminasi Penvyvakit
Menular Berbahaya

S ECOT A Komisi I DPR
MNetty Prasetivani Sher me
minta Pemerintabh Pusatr dan
PPaserah serius menangani
Kejadian Luar Biasa {KLE)
malaria di Kabuparen Parigi
MMoutong., Sulawesi Tengah
{Sultengld. PFasalnwva. wilayah
itu pernah dinyvatakan elitminasi
atau bebas malaria pada 2024

Menurutnya, situasi saat
ini sangat mengkhawatirkan.
dan menunjukkan lemahnwa
sistem kewaspadaan- dimi dar
pengendalian vektor malaria.

“langan sampal capaian el
minasi malaria hanva bersifat
sementara tanpa sirategi kebers
[anjutan.,” tegasnya di Jlakarta.
Sabru (BOYEOZ5)N.

Dia mendesak Pemerincaks
DKaerah dan Kementerian Hese
hatan { Kemenkes) memperkuat
koordinasi dalam penanganan
HKILE ini. Idimualai dari penwe
diaan logistik kesehatan seperti
obat antimalaria. alat diagnos
tik cepat. serca memastikan
disrribusinwva repat sasaran oi
wilavah rerfjangkit.

“langan sampai masyarakat
i limma kecamatan rterdampalk
kekurangan obat artau perleng
kapan pencegahan. Negara
harus cepat bhadir. karena ke-
sehatan rakwar prioritas uta
ma.”’ tandas politikas Partai
Keadilan Sejabhtera (PES) it

Mettw juga mendornong po
nguatan surveilans migrasi damn

sisterm pelaporan kesehatan
di tingkat puskesmas. Hal imi
penting. mengingatl penularan
mialaria di Farigi Moutong di
durga dipicua mobilitas pekerja
dari daerah endemis. Termasuk
para pekerja tambang yang
harus diawvwasi dengan kerat
melalui detelksi dini.

“"Kita tidak boleh lengal.
apalagi malaria bisa mensye
bBar cepat di wilavah dengan
lingkungan vang mendoakomng
perkembangbiakan nyamuk, ™
ucap legislaror asal Dapil Tawwa
Barat “EIIT i

Pemerincah FPuasan, lanjurmywa,
Juga perlu menyiapkan strategi
Jangka panjang dalam miena
pertahankan srartus eliminasi
mialaria. Bikin kesiapsiagaan
bBerkelanjutan., bukan seka
dar mengatasi ledakan kasus
sesaat.

“*Termasuk memperkua:n
riset, memperluas edukasi,
serna menyviapkan skema pem
biavaan kesehatan vang merma
dai.” ujarnwa.

Epidemiolog Dicky Budi
man mengatakan. malaria
rernyata masih menjadi pe
nwvakitr menular berbahawva
di Indonesia. RMeski upawva
eliminasi sudabh berhasil di
Banyak wilawvah., tapi faktor
lingkungan., perubaban iklim
dan mobilitas manusia mem
Buat penyvakit ini berisiko
muancul kembali. m Pyve
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